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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teman sebaya, disiplin belajar, dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas X di SMA Negeri 4 Kota Kupang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. 

Populasi penelitian berjumlah 212 siswa, dengan sampel sebanyak 71 siswa yang 

ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan 

regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman 

sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai t hitung 

sebesar 8,950 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Disiplin belajar juga berpengaruh positif dan 

signifikan dengan nilai t hitung sebesar 2,154 dan signifikansi 0,035 < 0,05. Motivasi 

belajar berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai t hitung sebesar 3,012 dan 

signifikansi 0,004 < 0,05. Secara simultan, teman sebaya, disiplin belajar, dan motivasi 

belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar dengan nilai F hitung 

sebesar 32,525 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut 

secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

siswa 

Kata-kata kunci: teman sebaya, disiplin belajar, motivasi belajar, hasil belajar. 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of peer relationships, learning discipline, and 

learning motivation on the learning outcomes of Grade X students at SMA Negeri 4 Kota 

Kupang. This research used a quantitative approach with an associative research design. 

The population consisted of 212 students, with a sample of 71 students selected using 

purposive sampling. The data were analyzed using multiple linear regression with the 

assistance of SPSS. The results showed that peer relationships had a positive and 

significant effect on learning outcomes, with a t-value of 8.950 and a significance value 

of 0.000 < 0.05. Learning discipline also had a positive and significant effect, with a t-

value of 2.154 and a significance value of 0.035 < 0.05. Learning motivation had a 

positive and significant effect, with a t-value of 3.012 and a significance value of 0.004 < 

0.05. Simultaneously, peer relationships, learning discipline, and learning motivation had 

a positive and significant effect on learning outcomes, with an F-value of 32.525 and a 

significance value of 0.000 < 0.05. Thus, the three variables partially and simultaneously 

have a positive and significant effect on students’ learning outcomes. 

Keywords: peer relationships, learning discipline, learning motivation, learning 

outcomes 
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PENDAHULUAN  

Salah satu hal terpenting dalam kehidupan seseorang adalah pendidikan (Saragih & 

Simbolon, 2023). Pendidikan memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk 

memperolah berbagai macam ilmu pengetahuan, dan ilmu yeng diperoleh seseorang dapat 

mengubah wataknya dan memperbaiki perilakunya, untuk meningkatkan sumber daya 

manusia pelatihan sangat penting. Pendidikan adalah proses mengubah sikap, perilaku 

dan interaksi antara pengajaran, pelatihan dan perawatan untuk menjadikan manusia 

kompetitif dan kompeten (Saragih et al., 2025). Untuk menggapai tujuan dari pendidkan 

diperlukan sebuah proses, yaitu belajar.  

Belajar adalah proses dimana seorang individu berusaha mengubah perilakunya secara 

umum sebagai interaksi dengan lingkungannya (Ruwaida, 2020). Menurut Thursan 

Hakim (dalam Herawati, 2022) menegaskan bahwa belajar adalah proses perubahan diri 

akibatnya terjadi peningkatan perilaku baik kuantitas maupun kualitas meliputi, 

pengetahuan, sikap, dan kebiasan serta keterampilan berpikir dan memahami.  Belajar 

adalah proses memperoleh pengetahuan informasi untuk meningkatkan kemampuan 

seseorang baik secara kuantitas maupun kualitas, sesuai dengan pernyataan sebelumnya. 

Hasil belajar merujuk kepada semua perubahan yang terjadi pada individu setelah 

proses belajar berlangsung. Maiziani, (2016) menyatakan bahwa pengetahun, sikap, dan 

kemampuan adalah sarana yang dapat digunakan untuk melihat dan mengukur 

pembelajaran. Disisi lain, hasil belajar emotif, kognitif, dan psikomotorik merupakan tiga 

kategori yang digunakan untuk membagi hasil belajar siswa (Ricardo & Meilani R I, 

2017). Hal ini selajan dengan Surbayana, (2015) yang menyatakan bahwa domian 

kognitif, emosional, dan psikolotorik yang dicirikan sebagai perubahan perilaku yang 

disebabkan oleh pembelajaran biasanya tercakup dalam hasil belajar siswa.  

Hasil belajar sesuai dengan pendapat Karisma et al., (2022) adalah bukti dari 

keberhasilan peserta didik. Hasil belajar dipengaruhi oleh banyak hal. Menurut 

Mokoginta et al., (2023) mengatakan bahwa keberhasilan siswa dapat dipengaruhi oleh 

faktor eskternal seperti keluarga, sekolah dan masyarakat. Sedangkah kesehatan, pikiran 

keterampilan, dan motivasi merupakan faktor internal siswa. kedisiplinan belajar adalah 

salah satu komponen internal yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa. Badrumilah 

& Rigianti, (2022) juga menjelaskan bahwa faktor eskternal dapat dibagi menjadi dua 

kategori lingkungan sosial keluarga (misalnya: ketengangan keluarga, orang tua, 



karakteristik demografi keluarga dan informasi status sosial ekonomi) dan lingkungan 

masyarakat keluarga (misalnya: sekolah, guru pembimbing dan teman sebaya). Teman 

sebaya adalah salah satu elemen luar yang mempemgaruhi hasil siswa.  

Anak-anak yang seumuran disebut teman sebaya. Berdasarkan pandangan tersebut 

Nurul Fadhilah & Mukhlis, (2021) menegaskan bahwa anak-anak dan remaja secara 

teratur mempunyai kesempatan untuk belajar tentang hubungan timbal balik dalam 

berinteraksi bersama dengan teman sebayanya. Anak-anak merasakan kesetaran dan 

keadilan secara langsung ketika mereka menghadapi perselisihan pendapat dengan teman 

sebayanya. Interaksi antara orang-orang dengan usia dan tingkat kedewasan yang sama 

di sebut teman sebaya (Nida, 2021). Seperti yang dinyatakan dalam kalimat sebelumnya 

teman sebaya adlah anak-anak atau remaka yang saling membantu di sekolah. 

Selain itu, ada faktor interal yang dapat mempegaruhi keberhasilan siswa yaitu disiplin 

belajar. Disiplin merupakan hal penting harus diterapkan pada setiap orang. Menurut 

Gagne & Warsita, (2008) disiplin belajar adalah keadaan yang muncul dan terbentuk dari 

proses sekumpulan perilaku yang timbul dari dalam diri seseorang menurut aturan dan 

ketentuan untuk mencapai perubahan perilaku baru. Slameto, (2010) berpendapat bahwa 

siswa perlu mengembangkan kebiasan belajar yang disiplin di rumah, di kelas, dan 

perpustakan untuk belajar lebih banyak. Namun menurut Ramadhani et al., (2021) 

terdapat beberapa indikator disiplin belajar, antara lain mematuhi kegiatan belajar, 

mengikuti kebijaka sekolah, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan mempertahankan 

rencana belajar di rumah. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, siswa dapat belajar 

lebih efektif dan memenuhi tujuan akademis mereka dengan mematuhi peraturan di kelas 

dan di rumah. 

Terlepas dari dampak disiplin belajar dan  teman sebaya, motivasi belajar merupakan 

faktor penting yang berkontribusi terhadap pencapaian akademik. Peserta didik yang 

terdorong untuk belajar akan lebih cenderung terlibat dalam kurikulum. Sesuai dengan 

Oktiani, (2017) motivasi belajar mencakup semua daya upaya internal yang menstimulasi 

belajar, menjamim kelangsungan dari kegiatan belajar, dan mengarahkan usaha belajar 

ke arah tujuan yang dikehendaki. Motivasi belajar penting dimiliki karena menentukan 

berapa besar siswa memperoleh pengetahuan dan informasi selama proses pembelajarn 

berlangsung atau sebanyak apa memperoleh berkemaknaan belajar  (Lukita & Sudibjo, 

2021). Santrock, (2009) mendefinisikan motivasi sebagai proses yang memberikan 



semangat, fokus, dan ketekunan pada perilaku seseorang. Oleh karena itu, dorongan 

internal dan eksternal atau perubahan perilaku yang didorong oleh keinginan untuk 

membentu siswwa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dapat digunaka untuk 

mengkarakteristik motivasi belajar.  

Penelitian dari SMA Negeri 4 Kota Kupang menunjukan bahwa terdapat kekurangan 

dalam hal disiplin belajar, motivasi belajar, dan dukungan teman sebaya. Instruksi guru 

terganggu oleh banyaknya murid yang sibuk berbicara dengan teman mereka darpada 

memperhatikan dia katakan. Selain itu kedisiplinan belajar siswa masih belum maksimal 

ketika guru masuk menjelaskan materi siswa masih di luar  kelas, keluar kelas saat guru 

mesih menjelaskan materi dan bermain handphone di dalam kelas. Dan kurangnya 

motivasi belajar menjadikan siswa tidak berpartisipasi dalam pembelajaran, tidak 

termotivasi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan menunda penyelesaian 

tugas. Hasil belajar siswa dipengauhi oleh hal ini. Peneliti juga diberikan ringkasan hasil 

ujian akhir semester ekonomi siswa kelas X untuk tahun 2023-2024.  

Tabel 1 

Menunjukan Nilai Ujian Akhir Semester Ekonomi Siswa Kelas X Di SMA Negeri 4 

Kota Kupang  

 

  

 

 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi 

Tabel tersebut mengindikasikan bahwa prestasi pembelajaran ekonomi yang diperoleh 

siswa kelas X di SMA Negeri 4 Kota Kupang belum mencapai standar kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP)  bisa disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

belum mencapai referensi KKTP karena jumlah siswa yang tidak mencapai target lebh 

banyak dibandingkan dengan yang mencapainya.  

Ada empat tujuan penelitian untuk tantangan penelitian di SMA Negeri 4 Kota 

Kupang. Menentukan bagaimana teman sebaya mempengaruhi hasil belajar siswa adalah 

tujuan utama. Menentukan bagaimana kedisiplinan mempengaruhi hasil belajar siswa 



adalah tujuan kedua. Menentukan bagaimana kemauan belajar, mempengaruhi 

keberhasilan siswa adalah tujuan ketiga. Mengetahui bagaimana tekanan teman sebaya, 

dorongan belajar, dan kedisiplinan siswa mempengaruhi keberhasilan siswa adalah tujuan 

keempat.  

LANDASAN TEORI  

Teman Sebaya 

Pengertian Teman Sebaya 

Teman sebaya merupakan kelompok individu yang memiliki rentang usia yang relatif 

sama dan menjalin hubungan berdasarkan kesamaan minat, tujuan, atau kepentingan 

tertentu yang umumnya bersifat sementara (Dongoran & Boiliu, 2020). Sementara, 

menurut Mastiyah, (2024) teman sebaya adalah kelompok individu dengan usia dan 

tingkat kematangan yang relatif sama yang saling berinteraksi dan membentuk hubungan 

sosial berdasarkan karakteristik, budaya, dan kebiasaan yang berkembang dalam 

kelompok tersebut. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

teman sebaya merupakan kelompok individu yang memiliki usia dan tingkat kematangan 

yang relatif sama serta menjalin interaksi sosial berdasarkan kesamaan minat, tujuan, 

karakteristik, dan kebiasaan tertentu yang berkembang dalam lingkungan pergaulan 

mereka. 

Selain pengertian diatas ada indikator teman sebaya Menurut Ormrod  (dalam Yanti & 

Marimin, 2017) indikator teman sebaya terdiri dari kejujuran,  keadilan,  dan kerjasama. 

Sementara, menurut Fujinauri et al., (2024) indikator teman sebaya antara lain kerjasama, 

persaingan, pertentangan, penerimaan (akulturasi), persesuaian dan perpaduan. 

Berdasarkan pendapat tersebut, teman sebaya dapat diindikasikan melalui berbagai aspek 

interaksi sosial, seperti kejujuran, keadilan, kerja sama, serta dinamika hubungan sosial 

lainnya yang mencakup persaingan, konflik, penerimaan, penyesuaian, dan integrasi 

dalam kelompok. 

Disiplin Belajar 

Disiplin belajar dapat diartikan sebagai sikap taat dan patuh peserta didik dalam 

melaksanakan kegiatan belajar yang ditunjukkan melalui kepatuhan terhadap berbagai 

aturan yang berlaku di sekolah maupun di rumah sehingga mampu membentuk karakter 

yang baik meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan serta mendorong 

pencapaian hasil belajar yang optimal (Mangantes et al., 2023). Adapun menurut 



(Mulyawati et al., 2019) mengatakan bahwa disiplin belajar dapat diartikan sebagai sikap 

dan perilaku yang menunjukkan kepatuhan terhadap peraturan serta ketepatan dalam 

menjalankan kewajiban belajar dengan tujuan membentuk tanggung jawab siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran. Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa disiplin belajar adalah sikap patuh dan bertanggung jawab dalam menjalankan 

kegiatan belajar sesuai dengan aturan yang berlaku guna mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

Selain pengertian diatas ada indikator disiplin belajar. Menurut Syafrudin (dalam 

Sirefar & Syaputra, 2022) indikator disiplin belajar terbagi menjadi empat, yaitu ketaatan 

terhadap waktu belajar, ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran, ketaatan 

dalam penggunaan fasilitas belajar, serta ketaatan terhadap waktu kedatangan dan 

kepulangan. Sejalan dengan itu, Hudaya, (2018) menyatakan bahwa indikator disiplin 

belajar meliputi ketaatan terhadap tata tertib sekolah, ketaatan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran di sekolah, ketaatan dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran, serta 

ketaatan dalam kegiatan belajar di rumah. Berdasarkan kedua pendapat tersebut, disiplin 

belajar dapat diindikasikan melalui kepatuhan siswa terhadap aturan waktu, tata tertib, 

pelaksanaan tugas, penggunaan fasilitas belajar, serta keteraturan dalam kegiatan belajar 

baik di sekolah maupun di rumah. 

Motivasi Belajar 

Menurut Harahap et al., (2021) motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan yang 

menggerakkan individu untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Sementara, Jannah et al., (2021) 

mendefinisikan motivasi belajar sebagai kekuatan psikologis yang mendorong individu 

untuk melakukan aktivitas belajar secara sungguh-sungguh dan konsisten guna mencapai 

tujuan pembelajaran secara optimal. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, motivasi 

belajar dapat disimpulkan sebagai dorongan atau kekuatan psikologis dalam diri individu 

yang mendorong keterlibatan aktif, kesungguhan, dan konsistensi dalam kegiatan belajar 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Selain pengertian diatas ada juga indikator motivasi belajar, menurut Makmum  (dalam 

Andriani & Rasto, 2019) motivasi belajar siswa dapat dilihat melalui delapan indikator, 

yaitu durasi dalam melakukan kegiatan, frekuensi aktivitas belajar, persistensi atau 

ketekunan, devosi serta pengorbanan dalam belajar, ketabahan dan keuletan, kemampuan 



yang dimiliki, tingkat aspirasi, serta arah sikap terhadap tujuan kegiatan belajar. 

Sementara itu, Krismony et al., (2020) menyebutkan bahwa motivasi belajar ditandai oleh 

adanya keinginan untuk berhasil, dorongan serta kebutuhan untuk belajar, harapan dan 

cita-cita di masa depan, keterlibatan dalam kegiatan belajar yang menarik, serta dukungan 

lingkungan belajar yang kondusif.  

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, motivasi belajar siswa dapat disimpulkan 

sebagai kondisi psikologis yang tercermin melalui berbagai indikator, seperti ketekunan, 

intensitas dan keterlibatan dalam belajar, dorongan untuk berhasil, harapan masa depan, 

serta dukungan lingkungan belajar yang kondusif. 

Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan atau keterampilan yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses atau aktivitas pembelajaran (Djonomiarjo, 2019). Sementara itu, Fiah 

& Purbaya, (2016) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan kompetensi atau 

keterampilan yang dicapai peserta didik setelah mengikuti kegiatan belajar. Berdasarkan 

pendapat tersebut, hasil belajar dapat disimpulkan sebagai capaian kemampuan atau 

kompetensi yang dimiliki peserta didik setelah melalui proses pembelajaran, yang 

mencerminkan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sebagai hasil dari 

kegiatan belajar. 

Selain pengertian hasil belajar ada juga indikator hasil belajar, Menurut Ulfah & 

Arifudin, (2021) indikator hasil belajar terdiri atas tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Sejalan dengan itu, Hutagaol et al., (2022) juga menyatakan bahwa 

indikator hasil belajar mencakup tiga ranah, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, indikator hasil belajar mencakup tiga ranah utama, 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik yang menggambarkan pencapaian siswa dalam 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif. Menurut Siroj et al., (2024) data 

kuantitatif, atau data berbasis positivistik merujuk pada data yang berbentuk angka-angka 

yang dikumpulkan dengan menggunakan statistik sebagai alat pengukuran terkait topik 

penelitian. Tujuannya adalah untuk mencapai kesimpulan yang relevan dengan temuan 

penelitian. Penelitian ini diikuti oleh 212 siswa dari kelas XA, XB, XC, XD, dan XF SMA 



Negeri 4 Kota Kupang pada bulan Mei 2021. Sebanyak 71 sampel dikumpulkan dengan 

menggunakan metode Purposive Sampling. 

Teman sebaya, disiplin siswa, dan kemauan belajar adalah satu-satunya faktor dalam 

penelitian ini yang mempengaruhi hasil belajar. Kuesioner digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengumpulkan informasi tentang peristiwa sosial dan alam. Buku, majalah, dan 

artikel menyediakan data sekunder, sementara tujuan pembelajaran siswa menyediakan 

data primer. 

Sebelum memulai peneltian, peneliti menguji alat penelitian di SMA Negeri 1 Fatuleu 

dengan melibatkan 71 siswa dalam tes. Validitas isntrumen atau item diukur dengan 

menghitung korelasi antara item pernyataan dan skor akhir kurang dari 0,3, sesuai dengan 

persyaratan minimum yang ditetapakan (Sugiyono, 2010). Dengn demikian, nilai Alpha-

Croboch yang lebih tinggi dari 0,0600 dianggap reliabel. Uji instrumen ini menunjukan 

bahwa data memenuhi standar. Regresi linear berganda digunakan dalam analisis data 

investigasi ini. 

Tabel 2 

Definisi Operasional  

No  Variabel Dan Defisini  Indikator  

1. Teman sebaya adalah anak-anak yang 

usia atau kematangannya sama di 

sebut teman sebaya 

(Septiyuni, 2015) 

a. Kerjasama 

b. Persaingan 

c. Pertentangan 

d. Penerimaan 

e. Persesuaian 

(Hidayah & Bowo, 2018) 

2. Disiplin belajar Tindakan yang 

menunjukan perilaku yang sangat baik 

dan sesuai dengan hukum atau 

peraturan di area tersebut dianggap 

sebagai bagian dari pembelajaran 

siswa (Triposa, 2021). 

a. Kepatuhan terhadap peraturan yang 

berlaku di sekolah 

b. Mematuhi kegiatan sekolah 

c. Meyelesaikan tugas yang diberikan 

d. Menjaga kedisiplinan saat belajar di 

rumah (Sugiarto & Yulianti, 2019) 

3 Motivasi belajar adalah dorongan yang 

mendorong siswa untuk belajar dan 

mencapai tujuan mereka dikenal 

sebagai motivasi belajar   (Mikraj & 

Husna, 2023) 

a. Terdapat motivasi dan kebutuhan 

dalam proses belajar 

b. Terdapat aspirasi dan tujuan masa 

depan 

c. Terdapat lingkungan belajar yang 

mendukung 

d. Konsisten dalam mengadapi tugas-

tugas 

e. Ketahan dalam menghadapi 

tantangan  



No  Variabel Dan Defisini  Indikator  

f. Lebih menyukai bekerja sendiri dan 

meyelesaikan tugas daripada 

mengandalkan orang lain (Sarnoto & 

Romli, 2019) 

4 Hasil belajar adalah perubahan 

perilaku yang terjadi selama proses 

pembelajaran sesuai dengan tujuan 

pendidikan di kenal sebagai hasil 

belajar (Nurrita, 2018)  

STS/SAS  

 

Uji Instrumen  

Tabel 3 

Hasil uji instrumen 

Variabel Jumlah  r Hitung Ket  

Teman Sebaya 18 0,304 - 0,684 

Valid 

Disiplin Belajar 17 0,326 - 0,663 

Motivasi Belajar 20  

Sumber: data primer yang diolah 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel teman sebaya, disiplin belajar  dan motivasi 

belajar diketahui memiliki nilai r hitung > r tabel (0.2335), sehingga seluruh item 

dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai instrument penelitian. Selanjutnya 

uji reliabilitas, adapun hasilnya sebagai berikut: 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Croanbach Alpha Keterangan 

1 0.816 Sangat tinggi 

2 0.835 Sangat tinggi 

3 0.782 Tinggi  

Sumber: data primer yang diolah 

Berdasarkan data tabel 4 variabel X1, X2, dan X3 dianggap reliabel karena nilai 

Croanbach Alpha lebih besar dari 0,60 



PEMBAHASAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas  

Tabel 5 

Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Sumber: data primer yang diolah 

Tabel 5 mengilustrasikan yakni uji Kolmogrov-Smirnov yang signifikan (0,200>0,05) 

menunjukan data residual berdistribusi secara konsisten. Data yang tersisa berdistribusi 

secara normal, dengan model regresi memenuhi persyaratan normal, sesuai dengan 

hasilnya.  

Uji Multikolinearitas  

Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data primer yang diolah 



Toleransi teman sebaya, motivasi belajar dan disiplin belajar memiliki nilai model 

regresi lebih tinggi dari 0,10 yang mengindikasikan behawa tidak ada multikolinieritas di 

antara varaibael-variabel independen.  

Uji Heteroskedastistitas  

Tabel 7 

Hasil Uji Heteroskedatistitas 

 

 

 

 

        

 

Sumber: data primer yang diolah 

Tabel 7 meyajikan datanya faktor teman sebaya (0,059), disiplin belajar (0,858), dan 

motivasi belajar (0,0713) mempunyai tingkat signifikan yang lebih tinggi dibandingkan 

alpha (0,05). Dengan demikian, heteroskedastisitas di yakni tidak ada.  

Uji Linearitas  

Tabel 8 

Hasil Uji Linearitas Terhadap Variabel Teman Sebaya 

 

 

 

 

Sumber: data primer yang diolah 

Berdasarkan pada tabel 8 terdapat hubungan linear yang cukup kuat antara prestasi 

belajar dengan teman kelas. Variabel teman sebaya mempunyai nilai signifikan sebesar 

0,626 melebihi 0,05.  

 



Tabel 9 

Hasil Uji Linearitas Terhadap   Disiplin Belajar 

   

 

 

Sumber: data primer yang diolah 

Temuan pengujian menunjukan bahwa hasil belajar dan disiplin memiliki hubungan 

linier yang kuat, dengan nilai variabel disiplin siswa sebesar 0,129>005.  

Tabel 10 

Hasil Uji Linearitas Terhadap Motivasi Belajar 

 

 

 

 

sumber: data primer yang diolah 

Menurut hasil uji pada  tabel 10 variabel motivasi belajar mempunyai nilai signifikan 

0,888>0,05 menunjukan adanya hubungan linier yang cukup besar antara kemauan 

belajar dengan keberhasilan siswa. setiap tabel data yang diperoleh dari hasil uji linearitas 

menunjukan adanya hubungan yang cukup besar (p>0,05) antara variabel teman sebaya, 

disiplin belajar dan dorongan belajar dengan kemajuan akademik siswa. Karena analisis 

regresi meneliti beberapa aspek dan bukan hanya satu aspek saja, analisis ini sering 

digunakan dalam penelitian semacam ini. 

 

 

 

 

 



Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 11 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Yang Diuji 

 

Sumber: data primer yang diolah 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi linear berganda yaitu Y = 

54,380 + 0,113X1 + 0,182X2 + 0,103X3. Nilai konstanta sebesar 54,380 menunjukkan 

bahwa apabila variabel teman sebaya, disiplin belajar, dan motivasi belajar bernilai nol, 

maka nilai hasil belajar sebesar 54,380. Koefisien regresi teman sebaya sebesar 0,113 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel teman sebaya akan 

meningkatkan hasil belajar sebesar 0,113 satuan. Koefisien regresi disiplin belajar sebesar 

0,182 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel disiplin belajar 

akan meningkatkan hasil belajar sebesar 0,182 satuan. Sementara itu, koefisien regresi 

motivasi belajar sebesar 0,103 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada 

variabel motivasi belajar akan meningkatkan hasil belajar sebesar 0,103 satuan 

Uji Hipotesis 

Uji T   

Tabel 12 

Hasil Uji T 

 

 

 

 

Sumber: data primer yang diolah 



Berdasarkan hasil output SPSS 22 di atas, memperoleh t hitung>t tabel dari teman 

sebaya sebesar (8,950>1,996) dan signifikan sebesar (0,000<0,05), uji parsial variabel 

disiplin belajar menghasilkan t hitung>t tabel (2,154>1,996), sehingga nilai signifikan  

(0,35<0,05). Hasil uji parsial untuk kemauan belajar menunjukan t hitung >t tabel 

(3,012>1,996), dan signifikansinya  (0,004<0,05). Hal ini menunjukkan bagaimana 

disiplin siswa, teman sebaya, dan motivasi belajar berdampak pada hasil belajar ekonomi 

di SMA Negeri 4 Kota Kupang.  

 Uji F 

Tabel 13 

Hasil Uji F 

 

 

 

 

Sumber: data primer yang diolah 

Terlihat pada tabel di atas skor f hitung 32,525, dan f tabel 2,74 yang ditunjukan pada 

tingkat signifikan 0,000 pada tabel statistik, dapat disimpulkan nilai f hitung>t tabel. Hal 

ini menggambarkan bahwa baik motivasi belajar, disiplin dan teman sebaya sama-sama 

memiliki keterkaitan dalam mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 

 Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

  

 

 

 

Sumber: data primer yang diolah 



Komponen potensi teman sebaya, ketekunan  siswa dan dorongan belajar 

menunjukkan bahwa ketuntasan belajar bervariasi sebesar 59,3%, sesuai dengan hasil 

penelitian dengan koefisien determinasi R Square=0,593. Dalam penelitian ini, 40,7% 

variabel tidak dimasukkan. 

Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Temuan  hasil riset t hitung>t tabel pada variabel teman sebaya (8,950>1,996), 

signifikan 0,000<0,05, sehingga diperoleh koefisien regresi sebesar 0,113. Artinya 

keberhasilan belajar dipengaruhi secara positif, jika siswa memiliki teman yang 

mendukung dalam belajar, memberikan dorongan, dan memberikan pengaruh yang 

positif akan berdampak baik pada keberhasilan siswa, sebaliknya tidak ada dukungan dari 

teman untuk belajar serta tidak memberikan pengaruh yang baik maka akan 

mengakibatkan hasil belajarnya menurun. Hal ini sejalan dengan temuan Fadhilah & 

Mukhlis, (2021)  yang menyatakan bahwa teman sebaya memiliki tanggung jawab untuk 

saling mendukung belajar, belajar dengan serius, dan berdampak pada perbedaan antara 

belajar yang serius dan tidak serius. Teman sebaya juga dapat berdampak pada prestasi 

akademik siswa. Studi ini searah dengan penelitian Julianty, (2017) Berdaraskan 

koefisien determinasi (r2=0221, atau 22,1%), prestasi akademik siswa dipengaruhi secara 

positif oleh teman sebaya. Nilai r hitung (0.470 lebih besar dari 0.276). 

Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Temuan ini menunjukan hasil uji parsial nilai t hitung>t tabel (2,154>1,996), dan 

signifikasi sebesar 0,35<0,05, selanjutnya, koefisien regresi sebesar 0,182. Hal ini 

menunjukan manfaat dari disiplin belajar, jika siswa mengikuti peraturan sekolah, 

bersikap baik, teliti, dan mengumpulkan tugas tepat waktu, mereka akan menjadi lebih 

baik. disisi lain, jika siswa menunjukkan hasil belajar kurang baik meskipun memiliki 

kecerdasan yang tinggi, itu karena mereka kurang memiliki kontrol diri dan disiplin 

belajar. Hal ini sejalan dengan pernyataan Tu'u, (2004) bahwa perilaku yang baik, disiplin 

belajar individu di dalam kelas, dan disiplin sekolah yang kuat dan konsisten, semuanya 

meningkatkan keberhasilan belajar siswa yang baik. Namun karena kurangnya disiplin, 

beberapa anak yang memiliki kecerdasan luar biasa atau sangat cerdas tetap saja memiliki 

hasil belajar dibawah tingkat yang diinginkan.  



Penelitian sebelumnya mengenai dampak disiplin belajar terhadap hasil belajar ilmu 

pengetahuan sosial oleh Mulyawati et al., (2019) menemukan tingkat pengaruh sebesar 

82% dengan nilai t hitung yang lebih tinggi dari t tabel (13,32 >1.32). 

Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa  

Temuan uji parsial, menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dan 

menguntungkan. Hal ini dilihat pada nilai t hitung>t tabel (3,950>1,996), dan signifikan 

0,004<0,05, sehingga diperoleh koefisien regresi 0,113. Adapun pengaruh yang diberikan 

secara positif, artinya jika siswa termotivasi untuk perpartisipasi dalam pembelajaran 

maka akan berdampak pada keberhasilan belajar yang diperoleh. Siswa akan termotivasi 

dalam mempelajari maupun memahami materi, mereka termotivasi oleh guru yang kreatif 

sehingga akan menciptkan hasil belajar yang baik. Selain itu, jika siswa kurang semangat 

dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran, akan berdampak pada keberhasilan 

peserta didik.  Sejalan dengan pernyataan Sianipar, (2023) menjelaskan jika motivasi 

belajar peserta didik bertambah maka akan membuat mereka berpartisipasi dalam 

mengikuti proses yang sedang berlangsung agar dapat menciptakan hasil belajar yang 

lebih memuaskan. 

Penelitian dari Saputra et al., (2018). Mendukung hal tersebut, yang menunjukan 

bagaimana motivasi belajar mempunyai dampak positif atau baik terhadap prestasi siswa, 

dilihat dari nilai t hitung >t tabel (9,1797>1,697). 

Pengaruh Teman Sebaya, Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil 

Belajar  

Hasil uji f, menunjukan nilai f hitung>f tabel (32,525>2,74), signifikan 0,000<0,05. 

yang menunjukan bahwa disiplin belajar, teman sebaya, dan motivasi untuk belajar 

memiliki dampak yang menguntungkan dan signifikan pada keberhasilan siswa. Dapat 

dijelaskan bahwa meningkatnya hasil belajar siswa sebanding dengan   meningkatnya 

dukungan teman sebaya, dan memberikan pengaruh positif untuk belajar seiring dengan 

ketekunan disiplin belajar individu, dan kedisiplinan belajar teratur serta kemauan dan 

semangat belajar yang tinggi dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan kata 

lain, keberhasilan siswa akan menurun apabila dukungan teman sebaya, ketekunan 

disiplin belajar dan dorongan dalam belajar berkurang. Penelitian Khairinal et al., (2020) 

mendukung kesimpulan ini. Penelitian ini menunjukkan bagaimana teman sebaya, 

motivasi belajar, dan disiplin belajar memiliki dampak pada hasil belajar secara 



bersamaan. Pengaruhnya ditunjukan melalui f hitung>f tabel (13,498>2,73), dan nilai 

signifikan 0,000<0,05. Tabel koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukan 

besarnya pengaruh dari ketiga variabel ini yaitu sebesar 0,593 (59,3%). Selanjutnya 

sebesar 40,7% berasal dari faktor tambahan yang tidak tercakup dalam penelitian ini.  

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa teman sebaya, disiplin belajar, 

dan motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 4 Kota Kupang. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik lingkungan pertemanan, semakin tinggi disiplin belajar, serta semakin kuat 

motivasi belajar siswa maka akan semakin optimal pula hasil belajar yang diperoleh. Oleh 

karena itu, ketiga faktor tersebut merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan dalam 

upaya meningkatkan keberhasilan belajar siswa 

Berdasarkan kesimpulan tersebut disarankan kepada siswa agar mampu membangun 

hubungan pertemanan yang positif, menerapkan kebiasaan belajar yang teratur, serta 

meningkatkan motivasi belajar melalui kedisiplinan dan kesungguhan dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Selain itu guru diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif, membimbing siswa dalam membangun disiplin belajar yang baik, serta 

memberikan dorongan yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga tercipta 

proses pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna 
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